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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil pondok Pesantren Daar El-Qolam  

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Daar El Qolam 

Pondok pesantren Daae el Qolam tidak berdiri tegak 

dengan kemegahan dan perkantoran yang kita lihat sekarang 

ini. Daar El- Qolam berkembang banyak sesuai dengan 

pertempuran yang tegas, pertempuran yang bergantung pada 

tujuan cinta untuk mengajarkan keberadaan manusia, orang-

orang yang memiliki pengetahuan ilmiah, wawasan yang 

antusias. 

Beberapa tahun setelah otonomi Republik Indonesia. H. 

Qasad Mansyur mendirikan sebuah organisasi pendidikan 

penting bernama Madrasah Masyarikul Anwar. Dalam outing 

berikutnya, ia percaya bahwa lulusannya dapat melanjutkan 

sekolah ke tingkat yang lebih tinggi. Untuk memahami 

keyakinan terhormat tersebut. H, Qasad Mansyur bermaksud 

menyekolahkan anak pertamanya Ahmad Rifai Arif ke pondok 

modern Gontor. Meski keinginan ini mendapat banyak .



110 
 

 
 

Kesulitan, maka rifai arif tidak perlu jauh-jauh 

merenung, namun dengan cita-citanya, maka pada tahun 1958, 

ahmad Rifai arif diberangkatkan kepondok Modern 

Darussalam Gontor, agar kelak bisa membuka lembaga 

pendidikan yang lebih maju dari yang didirikan ayahnya, 

Ahmad Rifai Arif lahir di Gintung, 30 Desember 1942, anak 

pertama dari 12 bersaudara dari pasangan H. Qasad Mansyur 

dan Hj, Mastufah. Sejak muda ia ingin menjadi seorang kyai, 

sehingga ia terus berkonsentrasi dari ayahnya, kemudian 

masuk sekolah individu pada tahun 1952 di sumur bandung 

sampai kelas 3 pada tahun 1954, ia melanjutkan pendidikan 

dasarnya di Caringin Labuan, dan merenung Al-Qur’an kepada 

KH. Sihabudin Makmun, begitu juga di madrasah Masyarikul 

Anwar (MMA) 

Di Gontor Ahmad Rifai Arif dikenal sebagai murid 

yang cerdas dan pandai berceramah. Ia pernah menjabat 

sebagai ketua umum Dewan Mahasiswa Islam Indonesia 

bagian pondok modern Gontor pada tahun 1963-1964, hingga 

ia menyelesaikan sekolahnya di Gontor pada tahun 1964. 
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Karena kemampuannya, ia didekati untuk mendidik di tempat 

kelulusannya dan berubah 
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menjadi sekretaris pribadi pendidikanya KH Imam 

Zarkasyi untuk waktu yang sangat lama. 

Berawal dari sebuah dapur tua dan lahan seluas 1 

hektar yang diberikan oleh Hj. Reside dan H. Qasad Mansyur, 

K.H Ahmad Rifai Arif mengawali kiprahnya di sebuah 

organisasi pendidikan sekolah pengalaman hidup bernama 

Madrasatul Muallimin Al-Islamiyah (MMI) Daar El Qolam. 

Dengan  22 murid yang sebenarnya adalah saudara, saudara, 

dan masyarakat sekitar desa Pasir Gintung yang lebih muda 

Daar El Qolam didirikan pada 27 Ramadhan 1388 H, 

sedangkan awal pengajaran pada 20 januari 1968 M. 

Mengingat keinginan  melahirkan kerangka perintis 

Muslim yang menerima, muttaqin dan rasikhina fil ilmi, alam 

semesta ajaran yang menghirup Islam terus berpacu dan 

berkreasi seiring dengan berkembangnya alam pendidikan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Sesuai dengan realitasnya sebagai 

landasan tafaqu fidin, sebuah pendirian yang berdiri duatas dan 

untuk semua golongan. Merangkak dengan pasti, dibarengi 

keteguhan dan toleransi, Ahmad Rifai Arief terus berjuang 

menghadapi kesulitan, menghindari penyisian yang datang. 
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Tidak sedikit sebenarnya faktor tekanan yang dia dapatkan, 

sama seperti beban perasaan yang dia rasakan. Panji yang dia 

tanam, layar yang dia buat, dia tidak pernah mundur secara 

terbalik. 

Berawal dari sebuah dapur tua dan lahan seluas 1 

hektar yang diberikan oleh Hj. Reside dan H. Qasad Mansyur, 

K.H Ahmad Rifai Arif mengawali kiprahnya di sebuah 

organisasi pendidikan sekolah pengalaman hidup bernama 

Madrasatul Muallimin Al-Islamiyah (MMI) Daar El Qolam. 

Dengan  22 murid yang sebenarnya adalah saudara, saudara, 

dan masyarakat sekitar desa Pasir Gintung yang lebih muda 

Daar El Qolam didirikan pada 27 Ramadhan 1388 H, 

sedangkan awal pengajaran pada 20 januari 1968 M. 

Mengingat keinginan  melahirkan kerangka perintis 

Muslim yang menerima, muttaqin dan rasikhina fil ilmi, alam 

semesta ajaran yang menghirup Islam terus berpacu dan 

berkreasi seiring dengan berkembangnya alam pendidikan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Sesuai dengan realitasnya sebagai 

landasan tafaqu fidin, sebuah pendirian yang berdiri duatas dan 

untuk semua golongan. Merangkak dengan pasti, dibarengi 
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keteguhan dan toleransi, Ahmad Rifai Arief terus berjuang 

menghadapi kesulitan, menghindari penyisian yang datang. 

Tidak sedikit sebenarnya faktor tekanan yang dia dapatkan, 

sama seperti beban perasaan yang dia rasakan. Panji yang dia 

tanam, layar yang dia buat, dia tidak pernah mundur secara 

terbalik. 

Kepedulian Ahmad Rifai Arief terhadap dunia 

pendidikan hanya terbatas pada Pondok Pesantren Daar El 

Qolam saja. Pada tahun 1989 dicanangkan berdirinya Pondok 

Pesantren La Tansa Mashira yang proses pendidikannya 

dimulai pada tahun 1991. Seiring dengan tuntutan zaman, Daar 

El Qolam kembali melebarkan sayapnya dengan mendirikan 

Sekolah Tinggi Agama Islam, dan Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi La Tansa Mashira di Rangkasbitung. Dan juga 

mendirikan Pondok Pesantren Wisata Sakinah La Lahwa di 

pantai Kemuning, labuan, Banten yang pembangunan fisiknya 

di mulai pada tahun 1996. 

Setelah Daar El Qolam berkembang sesuai dengan 

cita-cita luhur H. Qasad Mansyur dan putra pertamanya, 

Madrasah Masyarikul Anwar yang menjadi cikal bakal Daar El 
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Qolam, diserahkan pengelolanya kepada Drs. Kh Ahmad 

Syahiduddin. Allah Swt mencintai hamba-hamba-Nya ini 

dipanggil menghadap kehariban-Nya dalam usia 55 tahun, 

pada hari Ahad 10 safar 1418 H bertepatan dengan tanggal 15 

juni 1997 M. Meninggalkan 3 orang putra, 3 orang putri dan 

seorang cucu. Kepergiannya dirasakan terlalu cepat bagi 

orang-orang yang ditinggalkannya. Yang masih mengharap 

sentuhan lembutnya, yang masih merindukan petuahnya yang 

menyejukan. Takdir tak dapat ditolak, ia pergi meninggalkan 

nama besar dengan segala keharumannya. 

Pada hari senin, 16 juni 1997 diadakan rapat keluarga 

yang disaksikan oleh Kh Abdullah Syukri Zarkasyi pimpinan 

Pondok Modern Gontor, untuk menentukan pengganti beliau, 

berdasarkan amanah yang almarhum sampaikan kepada Kyai 

Syukri semasa hidupnya, maka pada hari selasa 17 juni 1997 

disertai derasnya hujan gemuruh petir yang menggelegar, 

dinobatkan Drs Kh Ahmad Syahiduddin, Dra Hj Enah 

Huwaenah keduanya adalah adik sekaligus murid almarhum 

serta putranya Kh Adrian Mafatihullah Karim sebagai 

pimpinan selanjutnya. Mereka bertga mengemban amanat 



115 
 

 
 

besar dan tanggung jawab untuk mempertahankan dan 

mengembangkan karya besar beliau. 

Di samping merelasasikan cita-cita almarhum yang 

berkeinginan memiliki 4 Pesantren. Kini pada usianya yang ke 

48 Daar El Qolam berdiri di atas 30 hektar tanah dengan 

sarana dan fasilitas yang ada didalamnya. Perkembangan yang 

pesat ini tidak lain atas perjuangan almarhum yang 

meninggalkan sistem disertai dengan kebersamaan, dan 

komitmen berlandaskan amanat yang diembankan kepada 

komponen yang ada di dalamnya. Daar El Qolam tidak boleh 

terkenal karena Kyainya, Daar El qolam harus terkenal dengan 

sistem yang ada didalamnya. Begitulah pesan almarhum yang 

sering ia ungkapkan semasa hidupnya. Semuanya tidak 

terlepas dari anugerah, karunia dan barakah Allah Swt. 

“Jangan mencari banyak, tetapi carilah barakah Allah”. 

Demikian pula Ahmad Rifai Arief berpesan semasa hidupnya. 

Setelah 6 tahun ditinggalkan oleh pendirinya, Daar El Qolam 

yang lain benar-benar ada untuk menyelesaikan tujuan utama 

mereka, Daar El Qolam terus berusaha untuk mengalahkan 

waktu untuk menyampaikan perintah dan keyakinan individu. 
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48 tahun  yang lalu berubah menjadi kesan perjalanan panjang 

Daar El Qolam, perjalanan yang diselimuti oleh suka dan dua 

berubah menjadi cerita manis yang tetap terukir di lubuk hati 

yang terdalam, sebuah perjalanan yang dilaitkan dengan 

keberadaan dari tubuh. 

2. Pengembangan lembaga pendidikan pondok pesantren 

Daar El Qolam  

Pondok pesantren Daar El Qolam termasuk sekolah 

yang terbesar di Propinsi Banten. Pondok pesantren Daar El 

Qolam termasuk sekolah yang berbasis agama yang tertua di 

provinsi banten bersamaan dengan pondok pesantren lainnya, 

pondok pesantren Daar El Qolam pada awalnya sekolah kecil 

yang berupa dapur tua dan tidak semegah sekarang ini dengan 

fasilitas yang kita saksikan pada hari ini. Hal ini sama juga 

disampaikan oleh sesepuh Ustadz Sholeh Umar yang mengajar 

di Pondok Pesantren Daar El Qolam: 

Pondok Pesantren Daar El Qolam ini adalah pesantren 

yang tertua dan terbesar di provinsi banten. Sejak berdirinya 

pesantren ini pendidikan multikultural itu sudah ada, karena 

santri mematuhi sebuah aturan yang telah ditetapkan dan 

disepakati bersama. Sehingga semua komponen mengikuti 

sesuai dengan sistem yang dijalankan di pesantren 

(lampiran1) 
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Pondok pesantren Daar El Qolam ini adalah pesantren 

yang tertua dan terbesar di provinsi banten. Sejak berdirinya 

pesantren ini pendidikan multikultural itu sudah ada, karena 

santri mematuhi sebuah aturan yang telah ditetapkan dan 

disepakati bersama. Pondok pesantren yuang sungguh-sungguh 

dari pendirinya atas niat ibadah dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan negara, dan kecerdasan spiritual. 

Kyai Rifa’i memainkan semua peran pendidikan dan 

pengajaran. Beliau memimpin sendiri berjalannya proses 

pembelajaran di awal berdirinya Pondok Pesantren Daar El 

Qolam. Segalka ilmu yang diperoleh selama belajar dan 

mengabdi di almamater Pondok pesantren Darussalam Gontor 

digunakan dan dimanfaatkan untuk memulai proses pendidikan 

di pesantren Daar El Qolam dan tentunya tidak terlepas dari 

bimbingan dari guru-guru beliau serta semangat dari teman-

teman satu angkatan ketika bersekolah dulu. Berangkat dari 

semangat yang kuat dan selalu menyerahkan diri kepada Allah 
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akhirnya pondok pesantren Daar El Qolam mulai menjalankan 

aktivitas sebagaimana yang diinginkan oleh pendirinya.
72

 

Seiring dengan berjalannya waktu Pesantren Daar El 

Qolam berkembang dengan pesatnya. Tetap merawat tradisi 

dan merespon modernisasi itulah falsafah yang diterapkan oleh 

pendiri pesantren ini yang artinya semua ilmu yang diajarkan 

turun menurun dari kyai dan guru jangan sampai hilang begitu 

saja dan ilmu tersebut akan dirawat dan diajarkan turun 

menurun kepada muridnya. Para guru yang dipercaya akan 

sungguh-sungguh merawat ilmu yang sudah diwariskan oleh 

guru-guru pendahulu mereka. Disamping ilmu yang menjadi 

aset pesantren dan menjadi kebanggaan dan juga tentu mencari 

ciri khas dari pendidikan di pesantren tetap dirawat dengan 

tertata rapih. Akan tetapi pesantren Daar El Qolam tidak 

tertutup dengan kemajuan modernisasi yang serba canggih 

sekarang ini, santri diperbolehkan mengakses ilmu 

pengetahuan dari luar sesuai dengan perkembangan zaman. 

Tentunya tetap dalam pengawasan dari guru-guru mereka. 

                                                             
72

 Nafis, Pesantren Daar El Qolam Menjawab Tantangan Zaman. 

(Banten: Daar El Qolam, 2008) h. 51 
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Semua tetap terkendali dalam sebuah sistem yang sudah diatur 

tersendiri oleh Pesantren Daar El Qolam. 

 

Setelah lebih kurang 30 tahun Drs Kh Ahmad Rifa’i 

arief mengelola pondok Pesantren Daar El Qolam maka selama 

masa pengabdiannya berdirilah 4 institusi pendidikan yaitu 

pondok pesantren Daar El Qolam 1,2,3 dan 4. Drs Kh Rifa’i 

Arief sekarang sudah pergi meninggalkan kita semua. 

Sepeninggalan kyai Rifa’i Arief pada tahun 1997 estafet 

kepemimpinan Pondok Pesantren Daar El Qolam dipercayakan 

kepada saudara kandung beliau Kh Ahmad Syahiduddin 

bersama putra pertama beliau Kyai Rifa’i Arief, Kh Adrian 

Mafatihullah Karim, M.A dan adik perempuan beliau, Dra Hj 

Enah Huwaenah. Atas segala jerih payah pemimpin Pondok 

Pesantren Daar El Qolam selanjutnya maka pondok pesantren 

Daar El Qolam menjelma menjadi sebuah lembaga pendidikan 

Islam modern dengan format pesantren besar dengan 

karaktristik yang berdiri di atas dan untuk semua golongan 
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dalam mencerdaskan kehuidupan bangsa.
73

 Seperti yang 

disampaikan oleh pengasuh Pondok Pesantren bahwa: 

Pondok pesantren adalah tempat santri belajar ilmu 

agama, santri diajarkan berkepribadian baik dan memberikan 

suritauladan dan bisa dipandang dan terpakai di masyarkat 

karena ilmu yang mereka miliki. Santri harus berani 

menegakan keadilan. (Lampiran 2) 

 

Pondok Pesantren Daar El Qolam saling berpacu 

menyongsong visi dan misi yang tertuang dalam panca jiwa dan 

moto pondok untuk mendidik santri-santrinya agar memiliki 

jiwa ikhlas, sederhana, berdikari, ukhuwah Islamiah dan 

kebebasan. Panca jiwa pondok dan moto pondok menjadi 

falsafah dan landasan untuk kegiatan santri di pondok pesantren 

Daar El Qolam yang dituangkan dalam segala bentuk disiplin, 

yaitu disiplin berbahasa, dimana santri harus menggunakan 

bahasa Inggris dan bahasa Arab dalam kesehariannya. 

Penggunaan dua bahasa tersebut sudah diatur dan dikondisikan 

oleh sistem yang berhubungan dengan bahasa. Sehingga semua 

santri harus dan wajib untuk mengikutinya. Tentunya kalau ada 

pelanggaran terhadap bahasa tentu ada mahkamahnya atau 

sanksi dan hukuman terhadap santri yang melakukan kesalahan 

                                                             
73

 Rosyad, Kiprah Kiai Enterpreneur, Sebuah Pembaharuan Dunia 

Pesantren di Banten (Banten: La Tansa Mashiro, 2005) h. 23 
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dalam berbahasa. Pada hakekatnya pesantren membentuk santri 

berkipribadian baik dan bermanfaat di masyarakat. 

Kemudian disiplin beribadah, semua santri harus 

mengikuti kegiatan beribadah terutama shalat 5 waktu, dan ini 

wajib dilakukan berjamaah di masjid atau aula yang sudah 

ditetapkan oleh bagian ibadah. Selain shalat wajib 5 waktu santri 

juga harus mengikuti ibadah yang lain seperti shalat sunnah dan 

membacan al- Qur’an wajib setelah shalat maghrib. Kegiatan 

ibadah ini dipandu dan diawasi oleh guru dan wali kelas, 

sehingga santri mengerjakannya dengan terpimpin. Umpan balik 

kegiatan ibadah ini akan dicatat dalam potofolio santri yang 

nantinya akan dijadikan pertimbangan dalam menentukan 

kenaikan kelas. 

Sebagai upaya untuk merespon dinamika pendidikan 

yang harus berubah dan berkembang maka pondok pesantren 

Daar El Qolam 1 memiliki diferensiasi tersendiri dengan 

program 6 tahun. Pondok pesantren Daar el Qolam tetap 

menjaga nilai-nilai yang baik dan mengambil nilai-nilai baru 

yang lebih baik. Pondok pesantren Daar El Qolam 1 terus 

berupaya membangun sistem yang kuat yang responsif terhadap 
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dinamika dan perkembangan isu-isu pesantren. Tetap merawat 

tradisi dan merespon modernisasi sesuai dengan perkembangan 

zaman.
74

 

 

Dalam hal ini pengasuh pondok pesantren Daar El 

Qolam menjelaskan bahwa: 

Pondok pesantren Daar El Qolam adalah tempat 

belajar ilmu agama, santri diajarkan berkepribadian baik dan 

memberikan suri teladan dan bisa dipandang dan terpakai di 

masyarakat karena ilmu yang mereka miliki. Santri harus berani 

menegakan keadilan. 

 

Pondok pesantren Daar El Qolam saling berpacu 

mengusung visi dan misi yang tertuang dalam Panca Jiwa 

Pondok untuk mendidik santri-santrinya agar memiliki jiwa 

ikhlas, sederhana, berdikari, ukhuwah Islamiyah dan kebebasan. 

Panca jiwa pondok dan Moto Pondok menjadi falsafah dan 

landasan kegiatan santri di pondok pesantren Daar El Qolam 

yang di tuangkan dalam segala bentuk disiplin, yaitu berbahasa, 

dimana santri harus menggunakan bahasa Inggris dan bahasa 

Arab dalam kesehariannya. Penggunaan dua bahasa tersebut 

                                                             
74 Rosyad, Kiprah Kiai Enterpreneur, Sebuah Pembaharuan Dunia 

Pesantren di Banten (Banten: La Tansa Mashiro, 2005) h. 56 
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sudah diatur dan dikondisikan oleh sistem yang berhubungan 

dengan bahasa. Sehingga semua santri harus dan wajib untuk 

mengikutinya. Tentunya kalau ada pelanggaran terhadap santri 

yang melakukan kesalahan dalam berbahasa. Pada hakekatnya 

Pesantren membentuk santri berkepribadian yang baik dan 

bermanfaat di masyarakat.
75

  

Sebagai upaya untuk merespon dinamika pendidikan 

yang terus berubah dan berkembang maka Pondok Pesantren Daar 

El Qolam 1 memiliki diferensasi tersendiri dengan berbagai 

program belajar 6 tahun. Pondok pesantren Daar El Qolam 1 tetap 

menjaga nilai-nilai baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih 

baik. Pondok pesantren Daar El Qolam 1 berupaya membangun 

sistem yang kuat yang responsif terhadap dinamika dan 

perkembangan isu-isu pendidikan merawat tradisi yang ada dan 

merespon modernisasi sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Mts Pondok Pesantren Daar El Qolam  

Pondok Pesantren Daar El Qolam berbasis Tsanawiyah 

(MTs) yaitu program 3 tahun madrasah Tsanawiyah (MTs) yang 

                                                             
75

 Nafis, Pesantren Daar El Qolam Menjawab Tantangan Zaman. 

(Banten: Daar El Qolam:2008), h.8 
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beralamat di jl Kh Rifa’i Arief Pasir Gintung Jayanti Tangerang 

ini berdiri sejak 20 Januari 1968, saat ini MTs Daar El Qolam 1` 

Gintung, Jayanti Tangerang memiliki 69 pegawai yang terbagi 

67 tenaga Pendidik dan 2 orang Tenaga Administrasi. (lampiran 

2). Adapun visi dan misi MTs Daar El Qolam Gintung, Jayanti 

Tangerang yaitu mempersiapkan kader yang Mu’min Muttaqin 

dan Rasikhina fil ilmi. 

Sedangkan misi yaitu 1) mendidik santri untuk menjiwai 

Panca Jiwa dan Moto Pondok 2) mendidik santri untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 3) memperluas 

medan juang santri. 4) meningkatkan kualitas mutu dan layanan 

kelembagaan mencapai standar nasional maupun internasional. 

5) mewujudkan kultur sekolah yang dapat membentuk siswa 

berkarakter Islami. 6) menyelenggarakan sistem pendidikan 

yang mendukung suasana pembelajaran efektif dengan 

keunggulan dan riset dan wawasan keilmuan. 7) membentuk 

lingkungan pendidikan yang mendukung penguasaan bahasa 

Internasional. 8) mempertajam kepekaan sosial sebagai bentuk 

pengabdian baik lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. 9) memberikan perlakuan dan kesempatan lebih 
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bagi siswa cerdas dan berkarakter untuk dapat meningkatkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan khusus sehingga memiliki 

nilai tambah dan budaya saling Internasional. 10) memberi 

motivasi dan kesempatan bagi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

MTs Daar El Qolam 1 memiliki pembelajaran yang  

Boarding school  yaitu mengedapankan sisi pesantren mulai dari 

pukul 04:00 dibangunkan untuk berangkat ke masjid dan setelah 

shubuh diadakannya pengajian kitab sampai pukul 06:00 dan 

pukul 06:30 ada pembelajaran formal di sekolah sampai pukul 

12:10 dilanjut pembelajaran lagi pada pukul 14:00 sampai pukul 

15:00, setelah itu dilanjut ke masjid untuk melaksanakan sholat 

Ashar berjamaah sampai pukul 16:00 dan dilanjut olahraga 

sampai pukul 17:00 setelah itu mereka MCK dan bersiap-siap 

berangkat menuju masjid untuk menunaikan shalat maghrib 

berjamaah. 

Setelah itu dilanjut dengan mengaji berkelompok yang di 

bimbing langsung oleh para guru-guru dan bagian tilawah Al-

Qur’an sehingga mereka terbimbing dengan baik, pada pukul 

19:20 mereka bergegas kembali ke masjid untuk melakukan 
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Ibadah Shalat Isya berjamaah, pada pukul 20:30 sampai 22:00 

mereka belajar di ruang kelas dan terbimbing langsung oleh wali 

kelasnya masing-masing dan setelah mereka belajar malam 

mereka diperintahkan untuk ke kamarnya masing-masing untuk 

beristirahat agar esok ketika mereka beraktivitas tidak susah 

dibangunkan. 24 jam mereka di Boarding School  oleh bell atau 

dalam bahasa Arab santri berbunyi Jaros. 

4. Keadaan Guru MTs Daar El Qolam Gintung 

Guru merupakan objek penting dalam lembaga 

pendidikan. Guru dalam menjalankan fungsinya memiliki faktor 

yang sangat dominan dan paling penting dalam lembaga formal di 

sekolah. Guru merupakan contoh atau tauladan bagi peserta 

didiknya. Baik buruknya mutu suatu pendidikan tergantung pada 

keahlian guru dalam mengajar dan mendidik sebab, guru harus 

memiliki keahlian khusus. Pekerjaan khusus ini tidak bisa 

dikerjakan oleh sembarang orang yang tidak memiliki keahlian 

dibidang pendidikan dan pengajaran. Sebab, untuk menjadi 

seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik yang 

menunjukan bahwa seorang guru merupakan orang-orang 

profesional. 
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Selain itu guru harus mampu menjadi teladan bagi 

peserta didiknya karena ada pepatah mengatakan “ Guru kencing 

berdiri, murid kencing berlari”. Sangat jelas jika seorang guru 

mengajarkan kesalahan maka murid pun akan lebih melakukan 

kesalahan sebab, peserta didik melihat kelakuan dari guru 

tersebut. Guru profesional adalah guru yang mampu merubah, 

membina dan mendidik peserta didiknya agar mampu 

menghadapi masa depan yang lebih baik, lebih cerah, lebih 

gemilang berguna bagi agama bangsa dan Negara. 

Sesuai dengan data yang diperoleh oleh penulis, bahwa 

guru yang ada di MTs Daar El Qolam Gintung, Jayanti Tangerang 

untuk tahun ajaran 2019-2020 seluruhnya berjumlah 92 orang 

dengan rincian tugas telah disesuaikan. Dari keseluruhan guru 

memiliki kualifikasi pendidikan dari mulai D3, strata satu (S1) 

dan S2. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan kepala 

sekolah, yaitu Pak Ustadz Mumung Ma’mun Nawawi, S.E. M.M. 

tenaga pendidik secara akumulatif berjumlah 92 orang. (lampiran 

3) 

B. Analisis Hasil penelitian 

1. Pembentukan Religiositas Santri di MTs Daar El Qolam. 
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Ada berbagai strategi untuk membentuk keyakinan 

beragama di MTs Daar El Qolam 1, seperti halnya membiasakan 

shalat fardhu, shalat sunnah, zikir kepada Allah, serta ibadah-

ibadah lainnya, ada juga dengan menonton vidio kebesaran Allah 

yang ditayangkan bersama-sama saat acara tertentu hal ini 

dikemukakan oleh kepala pengasuhanan putra Ustadz Sholeh 

Umar, dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

Pembentukan religiositas di pesantren itu dengan cara 

memberikan motivasi dan mengingat serta mengajarkan tugas 

baik, melaksanakan shalat dhuha dan shalat lima waktu 

berjamaah di masjid dan ikut dalam kegiatan keagamaan untuk 

meningkatkan iman dan takwa sehingga peserta didik menjadi 

pribadi yang baik dengan berkarakter religius. (lampiran 3). 

 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh kepala 

bidang Kepengasuhanan Putri MTs Daar El Qolam 1 Ustadzah 

Ifat Faridah sebagai berikut: 

Membentuk religiositas di pondok pesantren yaitu 

dengan sama-sama memberikan arahan dan suritauladan kepada 

santri dan tidak hanya dalam omongan saja tapi dilaksanakan 

dengan praktek atau pengalaman dilapangan. (lampiran 4) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti melihat 

adanya arahan dan suritauladan dari guru untuk santri tidak harus 

dengan omongan dan nasehat saja melainkan dengan 

pengalamannya dari guru itu tersebut sehingga mereka mendapat 
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manfaat seperti yang dikatakan oleh guru bagian Ibadah Ustadz 

Gunawan sebagai berikut: 

Manfaatnya yaitu anak-anak dapat beribadah khusuk, 

dan berakhlak mulia, saling menghargai satu sama lain. Kepala 

sekolah juga menambahkan argumennya sebagai berikut: 

Pembentukan religiositas santri sangat penting diadakan 

di pondok pesantren karena pondok pesantren tempat yang 

majemuk, mereka menerapkan diluar pembelajaran aqidah 

akhlak. Karena dimana pun murid saya berada saya selalu 

memberikan contoh kepada murid-murid sehingga murid dapat 

mencontohkan perilaku baik yang saya lakukan selama berada 

dipekarangan sekolah. 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam membentuk keyakinan beragama terhadap 

siswa dengan cara adanya kegiatan keagamaan yang sudah 

dilaksanakan setiap harinya tidak hanya dengan omongan atau 

nasehat saja perlu adanya pengalaman dilapangan. Ini memang 

sebagian cara sangat tepat untuk menumbuhkan keyakinan 

keberagamaan. Keyakinan kepada Allah Swt memang harus 

selalu ditanamkan setiap saat untuk mempertebal keimanan 

seseorang. Apalagi terhadap pelajar dijaman sekarang, yang sudah 

banyak terpengaruh oleh budaya barat dan aliran-aliran yang 

menyesatkan. 
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2. Pola Perilaku Keseharian Santri di MTs Daar El Qolam 

a. Perilaku Ibadah  

Seluruh santri diwajibkan untuk mengikuti serangkaian 

kegiatan ubudiyah yang ditetapkan oleh dewan masyayikh dan 

pengurus diantaranya jamaah shalat lima waktu, shalat sunnah 

dhuha dan tahajud, mengaji Al-Qur’an secara peribadi dan 

bersama, pembacaan tahlil. Perilaku ibadah antar satu santri 

dengan santri lainnya beragam. Ada yang giat, semangat dan tepat 

waktu mengikuti kegiatan ubudiyah. Ada juga yang kurang 

semangat dan kadang-kadang terlambat mengikuti kegiatan 

ubudiyah. Misalnya telat mengikuti shalat jamaah shalat lima 

waktu, namun seluruh santri tidak ada yang absen mengikuti 

kegiatan-kegiatan ubudiyah. Hal ini seperti yang diungkapkan 

salah satu santri MTs Daar El Qolam 1 sebagai berikut: 

Pola perilaku santri pada waktu beribadah shalat mereka 

langsung pergi ke masjid, setelah mereka shalat berzikir dan 

mengaji bersama, mereka melakukan pola itu setiap hari dan 

setiap waktu bersama. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh 

salah satu santriwati MTs Daar El Qolam 1 sebagai berikut: 

seperti shalat, selalu melakukan shalat berjamaah Ibadah kita 
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mengikuti sunnah imam syafii, berperilaku yang baik, yang 

disyariatkan oleh agama Islam, selalu menjaga yang diajarkan 

oleh para guru kita. 

Wawancara diatas menjelaskan bahwa santri harus 

gemar dengan ibadah seperti shalat berjamaah dan tidak lupa 

dengan mengaji Al-Qur’an setiap shalat lima waktu, santri gemar 

membaca Al-Qur’an baik ketika sendiri maupun bersama-sama, 

biasanya santri membaca Al-Qur’an di masjid, diseperempat 

malam santri bangun untuk melakukan tahajud di kamar masing-

masing. Dilanjutkan membaca Al- Qur’an sampai masuk jamaah 

shalat shubuh. 

b. Perilaku Keseharian 

Dalam keseharian santri menggunakan bahasa krama 

untuk berkomunikasi dengan santri lainnya. Baik kepada teman 

sebaya, kepada yang lebih muda atau lebih tua. Hal ini merupakan 

keunikan dan kekhasan pesantren yang tidak dilakukan oleh 

semua pesantren pada umumnya. Santri tidak teriak-teriak ketika 

berbicara dan tidak menyakiti persaan teman lainnya dengan 

ucapannya. 
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Dalam hal bersikap, santri sangat menghormati orang 

yang lebih tua. Terutama kepada masyayikh, hal ini dibuktikan 

ketika ada pak kyai yang sedang berada di depan maka santri 

tidak akan berjalan melewati pak kyai. Seperti yang diungkapkan 

oleh salah satu santri MTs Daar El Qolam 1 sebagai berikut: 

Hidup di pesantren harus menjadi baik dan mempunyai 

akhlak atau perilaku yang baik  dan benar  

Hal ini serupa dengan ungkapan oleh salah satu 

santriwati MTs Daar El Qolam 1 sebagai berikut: belajar 

dipondok itu untuk  tahu waktu, disiplin dan juga berakhlakul 

karimah. Hal itu dibenarkan oleh salah satu Ustadz pengajar 

Aqidah akhlak sebagai berikut: Di pondok pesantren dengan 

berperilaku baik di sekolah dan diluar sekolah karena jika kita 

berbuat baik balasannya pun akan baik. 

Selanjutnya peneliti memamparkan deskriptif data yang 

sudah diperoleh mengenai judul yang telah dilakukan penelitian 

dengan melakukan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, pola perilaku keseharian santri MTs Daar El Qolam 1 

yaitu dengan memadukan tradisi merawat modernisasi yang 

artinya upaya meningkatkan kualitas santri dari berbagai aspek 
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keilmuan, keorganisasian, sosial, kemasyarakatan, kebangsaan, 

dan lain-lain supaya degradasi keilmuan dan dekadensi moral bisa 

diperbaiki secara intensif. Seperti yang diungkapkan salah satu 

santri MTs Daar El Qolam 1 sebagai berikut: pola perilaku 

keseharian santri di Pondok Pesantren ini mengajarkan untuk 

menghadapi kesusahan susah senang bersama. Pendapat serupa 

juga diungkapkan oleh salah satu santriwati MTs Daar El Qolam 

1 sebagai berikut: 

Pola perilaku keseharian santri di pondok pesantren ini 

mengajarkan untuk menghadapi kesusahan susah senang bersama. 

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh salah satu santriwati MTs 

Daar El Qolam 1 sebagai berikut: 

“ Semua santri selalu memperdulikan satu yaitu 

kebersamaan para santri tetap tertawa dan gembira walaupun 

tidak memegang gadget” 

 

 

Namun ada perbedaan pendapat dengan santri satu ini 

yaitu sebagai berikut: 

“Santri pondok harus menjaga etika, akhlak, sopan 

santun pada jiwa pada yang lebih tua maupun yang lebih kecil 

dan itu semua sudah tertanam di jiwa-jiwa santri” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukan bahwa 

santri harus berakhlakul karimah dimana pun berada karena itu 
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penting karena santri dinilai yang pertama adalah akhlaknya 

bukan karena kepintarannya. 

c. Perilaku Keseharian Interpersonal Skill 

Semua santri yang mondok merupakan keluarga, 

mempunyai visi dan misi yang sama yakni menimba ilmu 

sebanyak-banyaknya di pesantren. Setiap hari berinteraksi dengan 

santri lainnya. Semua hal dikerjakan bersama-sama, mengikuti 

pengajian bersama, shalat berjamaah, makan bersama dan 

berangkat sekolah juga bersama-sam. Sehingga membentuk 

hubungan emosional yang sangat erat. 

Penulis bisa merasakan suasana keakraban yang sangat 

kental sekali antara santri. Tidak ada perbedaan antara mereka. 

Santri yang lebih muda menghormati dan menghargai santri yang 

lebih tua, sebaliknya santri yang tua menyayangi santri yang lebih 

muda. Sehingga ketika ada salah satu teman yang sakit maka 

teman yang lain akan membantu dan memenuhi kebutuhan teman 

yang sakit. Misalnya membelikan makanan, dan melapor kepada 

pengurus. Seperti yang diubgkapkan oleh seorang santri sebagai 

berikut: 
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“Menjadi santri di pondok pesantren harus mempunyai 

akhlak yang baik saling menghargai satu sama lain, sopan 

terhadap orang yang lebih tua dan juga saling merangkul.” 
 

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukan bahwa 

dipondok pesantren ini harus saling berbagi bersama dan saling 

tolong menolong agar bisa menjadi satu tujuan yaitu tercapai 

semua apa yang diinginkan para santri. 

 

 

 

d. Perilaku Belajar 

Seluruh santri mempunyai kegiatan pembelajaran yang 

beragam, antara lain, kegiatan musyawarah, belajar bersama, 

muhadlarah, pemandangan yang sangat unik sekali disaksikan 

oleh penulis. Yakni setiap tiba waktunya kegiatan belajar bersama 

maka seluruh santri bergegas menuju tempat belajar masing-

masing, dan ketika belajar malam dengan wali kelas maka mereka 

bergegas menuju kelasnya masing-masing. 

3. Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam membentuk 

Religiositas Perilaku Keseharian Santri di MTs Daar El 

Qolam. 
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Peran guru aqidah akhlak karakteristik kepada peserta 

didik, serta hambatan yang guru aqidah akhlak hadapi. Berikut 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan yang 

dianalisis dan diinterpretasikan. 

a. Sebagai pembimbing 

Guru merupakan orang tua bagi anak di sekolah yang 

tugasnya adalah membimbing anak menjadi pribadi yang terarah 

seperti yang diungkapkan oleh Guru Aqidah Akhlak MTs Daar El 

Qolam 1 sebagai berikut: 

 

 

“Upayanya yaitu dengan membimbing santri mendidik, 

mengasuh, memotivasi dan memperhatikan segala perilaku santri 

di pesantren Daar El Qolam 1” 

  

Dari hasil obeservasi dan wawancara guru aqidah akhlak 

sudah melakukan perannya sebagai pembimbing yakni, 

memotivasi dan memberi nasehat kepada santri untuk selalu 

berbuat baik, memberikan semangat untuk memaksimalkan 

belajar agama, membimbing santri untuk lebih percaya diri dalam 

berbuat kebaikan. 

b. Sebagai pendidik 
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Guru adalah sosok yang memiliki kewajiban untuk 

mendidik anak didiknya dengan ilmu yang dimilikinya agar anak 

didik menjadi pribadi yang unggul dan cerdas seperti yang 

diungkapkan oleh Kepala Bagian Kepengasuhanan sebagai 

berikut: 

Membentuk religiositas perilaku keseharian memang 

sangatlah penting karena dari situlah watak dan adab anak akan 

terlihat, guru aqidah wajib menerangkan tentang perilaku dengan 

baik dan tidak lupa mengajarkan namanya hablumminallah dan 

hablumminannas, dan tidak hanya materi saja yang diajarkan 

pengalamannya pun harus dipraktekan seperti tidak mencuri, 

tidak berbohong dan tidak membantah perkataan orang tua atau 

ustadz. 

Dari hasil observasi dan wawancara bahwasannya guru 

aqidah akhlak harus melakukannya sebagai pendidik yakni, 

mengajarkan siswa untuk mematuhi guru dan orang tua, 

mengajarkan siswa untuk mencium tangan ketika bertemu dengan 

guru, mengajarkan untuk hidup rukun, berpakaian sesuai norma 

dan aturan di pesantren dan mengingat untuk belajar dengan giat. 

c. Sebagai demonstrator 

Guru adalah panutan, sebagai demonstrator, segala 

sesuatu yang dilakukan oleh guru akan menjadi acuan bagi siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Pengasuhan Putri sebagai 

berikut: 
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“ Seorang guru aqidah akhlak itu harus mempunyai 

semangat untuk membentuk religiositas dan berprilaku 

keseharian dengan baik-baik”. 
 

Dari hasil obeservasi dan wawancara bahwasannya guru 

aqidah akhlak harus sudah melakukan perannya sebagai 

demonstrator yakni, selalu berpakaian sopan dan Islami sehingga 

guru tersebut patut ditiru, berbicara yang sopan dan santun, 

datang tepat waktu, mengajak shalat wajib yang dilakukan di 

pondok pesantren itu semua adalah perilaku keseharian dengan 

baik. 

 

 

d. Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator mampu terampil dalam penilaian 

terhadap tingkah laku siswa. Seperti yang diungkapkan oleh 

kepala bagian Ibadah putra sebagai berikut: 

“ Upaya guru aqidah akhlak yaitu dengan mencontohkan 

dengan memberi salam terhadap yang lebih tua, menyapa teman. 

Kemudian bimbingan guru disini juga sangat diperlukan 

contohnya apabila ada kenakalan siswa guru harus membimbing 

siswanya kearah yang baik serta memotivasi siswa supaya tidak 

melakukan hal tersebut lagi”. 

Tidak hanya itu saja guru Aqidah akhlak MTs Daar El 

Qolam 1 juga menyebutkan hal yang serupa. 
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“Upaya guru aqidah akhlak yaitu memotivasikan dan 

meneladani sifat akhlakul karimah sehingga bisa dijadikan 

contoh yang baik, ketika ada santri yang melanggar peraturan 

segera menegurnya agar tidak diulang kembali atau tidak 

dilanggar kembali”. 

 

Dari hasil observasi dan wawancara guru aqidah akhlak 

sudah melakukan perannya sebagai evaluator yakni, menegur jika 

siswa melakukan kesalahan, memberi nasehat kepada siswa yang 

tidak mematuhi tata tertib sekolah, menegur peserta didik yang 

berbicara tidak sopan, melerai dan menasehati siswa yang 

berkelahi, menegur dan memperingatkan siswa yang jarang 

masuk kelas, teguran dan sanksi berupa hukuman fisik seperti 

push up, lari keliling lapangan, serta hukuman seperti menghafal 

Al-Qur’an, tidak memegang gadget, akan tetapi santri bisa 

bahagia dengan kebersamaan saling peduli dan menghormati 

sesama santri lainnya dengan cara sopan santun, baik tidak 

sombong dan selalu peduli dengan temannya jika temannya 

mendapatkan kesusahan maka yang lainnya pun akan saling 

membantu. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Wakil Kepala 

Sekolah dalam wawamcara yang mengatakan bahwa pola pikir 

santri disini dilatih untuk berpikir hidup mandiri dan disiplin agar 

mencapai pola pikir yang positif. 
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C. Pembahasan 

Pondok pesantren merupakan suatu komunitas 

pendidikan agama, dimana kyai, ustadz, santri dan pengurus 

pondok pesantren hidup bersama dalam satu tempat, berlandaskan 

nilai-nilai agama Islam lengkap dengan norma-norma dan 

kebiasaan-kebiasaan sendiri, yang secara ekslusif berbeda dengan 

masyarakat umum yang mengitarinya. Kehidupan dalam pondok 

pesantren agar bisa membedakan suatu hal yang halal haram, 

wajib- sunnah, baik- buruk dan sebagainya itu berangkat dari 

hukum Islam dan semua kegiatan dipandang dan dilaksanakan 

sebagai berikut bagian dari ibadah keagamaan, dengan kata lain 

semua kegiatan dan aktivitas kehidupan selalu dipandang dengan 

hukum Islam. 

Perilaku pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari pada 

manusia itu sendiri, perilaku jugaadalah apa yang dikerjakan oleh 

organisme tersebut, baik dapat diamati secara langsung atau tidak 

langsung dan hal ini berarti bahwa perilaku terjadi apabila ada 

sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang 

disebut rangsangan, dengan demikian suatu rangsangan tertentu 

ajan menghasilkan reaksi perilaku tertentu. Menurut Skinner juga 
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merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus (merangsang dari luar) 

Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui proses adanya 

stimulus terhadap organisme, dan kemudian organismetersebut 

merespon.
76

 Kontrol santri merupakan suatu keharusan yang 

harus dilakukan oleh pondok pesantren supaya saling 

mengingatkan, menasehati, memberi bimbingan, menertibkan 

bahkan sampai memberikan sanksi sosial dan sanksi hukum. 

Karena dengan adanya kontrol segala keinginan untuk mencapai 

tujuan bisa dicapai dan terpenuhi sesuai dengan kebutuhannya. 

Meskipun santri sangat beragam, tidak hanya berasal dari daerah 

sekitar pondok saja tetapi banyak juga yang berasal dari luar 

daerah pondok. Perilaku santri yang di pondok ini juga tidak 

semuanya atas dasar kemauan sendiri malah kebanyakan atas 

dasar paksaan dari orang tua demi masa depan anak yang lebih 

baik. Kebanyakan santri yang atas dasar kemauan orang tua sulit 

untuk dikontrol dengan alasan klasik dan juga tidak mau peduli 

dengan peraturan tata tertib yang dibuat pengurus pondok. 
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 Umi Kulsum, Pengantar Psikologi Sosial (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2014), h. 61 
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Peran pondok pesantren dalam mengontrol perilaku 

santri dilakukan upaya-upaya pengendalian dengan cara melalui 

bimbingan, pengarahan dan ajakan kepada santri dan juga 

pengendalian secara represif artinya suatu tindakan aktif yang 

dilakukan pihak pengurus pondok pada saat mengontorol perilaku 

santri. Andaikata pembinaan dan kontrol santri tidak terjadi pada 

umur pertumbuhan yang dilaluinya dan dia menjadi seorang santri 

tanpa mengenal agama dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya, maka dipastikan menjadi santri tanpa kecenderungan 

kepada niali-nilai agama serta aturan yang ada, bahkan akan sukar 

baginya untuk merasakan pentingnya suatu kontrol dalam 

hidupnya, santri itu akan menjadi negatif dan menantangnya. 

Santri-santri yang seperti inilah yang seringkali memandang 

aturan dari segi-segi negatif dan disangkanya menjadi penghalang 

kemajuan serta berat baginya untuk mentaatinya, supaya aturan 

yang ada dapat menjadi pengendali santri hendaknya aturan itu 

masuk dalam pembinaan keperibadiannya dan merupakan unsur 

yang tidak dapat dipisahkan dalam integritas keperibadian itu 

seperti melakukan kontrol pada hal yang disukai dan yang tidak 

disukai supaya nantinya bisa terkontrol dengan baik. 
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Dalam membuat aturan juga sesuai dan harus langsung 

menyentuh hati santri tersebut dan apabila proses kontrol tidak 

masuk dalam pembinaan peribadinya, maka pengetahuan 

pengurus yang dicapai kemudian akan merupakan pekerjaan yang 

harus dikerjakan dan diselesaikan, karena jika orang lain yang 

mengontrol itu sama sekali tidak boleh dilakukan supaya nantinya 

tidak terpengaruh dalam hal kontrol, karena pengertian tentang 

kontrol tidak otomatis mendorong santri untuk bertindak sesuai 

dengan aturan yang dibuat itu. Hal seperti itu mungkin saja terjadi 

dan akan terlihat wajar apabila ketika mengerti dinamika setiap 

aturan yang menjadi penggerak bagi setiap tindakan. Suatu 

tindakan atau sikap adalah hasil dari kerja sama segala fungsi-

fungsi aturan yang tercakup di dalamnya pengertian, perasaan dan 

kebiasaan. “ Sejak diciptakan manusia senantiasa berperilaku 

positif dan berperilaku negatif baik pada dirinya sendiri maupun 

pada masyarakat sekitarnya.
77

 Bicara masalah sosial tidak akan 

terjawab dengan baik bagitupun tentang perilaku santri tidak akan 

menemukan perilaku yang sempurna apalagi masalah perilaku 

santri yang sulit untuk di kontrol maka dari itu perlu adanya 
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bimbingan yang memperhatikan pola perilakunya, banyak 

perhatian yang bisa dilakukan untuk menunjang peran pondok 

pesantren salah satunya dengan cara mengadakan suatu 

penghargaan kepada santri yang berprestasi sehingga semangat 

yang ada akan bertambah dan akan mempengaruhi perubahan 

perilaku santri ke arah yang lebih baik. 

Disana ada kyai, ada ustadz, ada sarjana dakwah, ada 

sarjana sosial, ada petani ada pedagang yang kemudian masing-

masing memiliki peran-peran tertentu.
78

 Dengan demikian semua 

peran bisa berjalan sehingga kontrol pun lebih mudah ketika akan 

menjadi pengendali aturan apabila dimengerti, dirasakan dan 

dibiasakan maka akan pembinaan kebiasaan terhadap mentaati 

aturan serta merasakan kepentingannya dalam hidup dan 

kehidupan, kemudian mengerti tujuan dan hikmah masing-masing 

adanya kontrol santri tersebut. Karena itu masalah kontrol 

perilaku santri bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan 

cepat dan dipaksakan, tapi haruslah secara berangsung-angsur 

sabar, kerja keras dan sesuai dengan apa yang sudah di lakukan 

dalam mengontrol santri. 
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Santri sendiri merupakan seseorang yang selalu 

mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi di mana sebagai 

bentuk abdi kepada seorang santri sendiri merupakan seseorang 

yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi dimana 

sebagai bentuk abdi sebagai seorang guru. “ Yang menyebabkan 

seorang kyai berhasil mengembangkan pesantren pada dasarnya 

adalah pengetahuannya yang luar biasa dalam berbagai ilmu 

pengetahuan agama Islam.
79

 Tentunya dengan tujuan dapat 

belajar darinya mengenai suatu keahlian yang ingin di kuasainya, 

menjadi santri butuh keteladanan dan kesabaran yang harus di 

sertai niat yang ikhlas, dengan begitu dalam menuntut ilmu di 

pondok pesantren akan cepat menerima ilmu-ilmu agama dengan 

pemahaman yang sesuai dengan apa yang di harapkan, kontrol 

perilaku sendiri merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu 

cita-cita yang agung untuk memperjuangkan agama dari dan 

untuk santri, oleh karena itu memiliki dasar dan tujuan tersendiri. 

Dalam kontrol santri tentunya banyak sekali tuntutan 

yang menjadi dasar hukum aturan agar selalu aturan yang ada bisa 
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melaksanakan kontrol dalam rangka ikut membentuk santri yang 

berperilaku akhlak karimah pengurus pondok dengan santri 

memiliki keinginan. Namun keinginan dalam setiap tindakan 

banyak terkendala karena berbagai hak yang mencegahnya salah 

satunya adanya media yang erat mempengaruhi santri dalam 

berperilaku padahal pengurus selalu mengontrol setiap tindakan 

yang dilakukannya. “ Program-program tayangan keagamaan di 

media seharusnya mengarah pada begaimana menghadirkan 

agama sebagai keritik sosial dan kontrol atas kebijakan Negara 

yang bersifat elastis, media begitu besar pengaruhnya maka dari 

itu perlu adanya batasan dalam kontrol media supaya bisa 

menimalisir sesuatu yang tidak diinginkan.
80

 

Belajar atau proses pembelajaran dalam pandangan Islam 

adalah kewajiban bagi setiap individu. Sedemikian pentingnya 

kegiatan belajar dan pembelajaran, sehingga perintah ibadah-

ibadah yang lain, hal ini menunjukan bahwa membaca, belajar 

dan pembelajaran merupakan sarana untuk dapat menjalankan 

ajaran-ajaran Islam yang lain termasuk ibadah, baik ibadah yang 

Mahdha maupun ibadah yang ghoiru mahdhah, dengan kata lain 
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belajar dalam pondok pesantren merupakan kewajiban bagi setiap 

santri yang berada di pondok tersebut, tidak kemungkinan peran 

pesantren sangat diperlukan demi kemajuan belajar yang sesuai 

dengan apa yang diterapkan baik itu yang membahas tentang 

agama maupun sendiri untuk mendekatkan kepada sang pencipta, 

dalam pondok pesantren merupakan kewajiban bagi setiap santri 

yang berada di pondok tersebut, tidak kemungkinan peran 

pesantren sangat diperlukan demi kemajuan belajar yang sesuai 

dengan apa yang diterapkan baik itu yang membahas tentang 

agama maupun tentang yang lain. Secara tersirat inti dari belajar 

untuk meningkatkan nilai dari diri sendiri untuk mendekatkan 

kepada ssang pencipta, dalam pondok pesantren dapat 

meninggikan moral yang tinggi dan bisa untuk melatih 

mempertinggi semangat belajar untuk menghargai nilai-nilai 

spritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku 

yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan para santri untuk hidup 

tanpa ketergantungan, peran pondok pesantren bisa sebagai 

tempat untuk menambah kualitas pada diri santri itu sendiri dalam 

menyerap nilai-nilai agama Islam. 



148 
 

 
 

Perilaku yang tidak bermoral juga dapat membuat suatu 

masalah yang bisa menjatuhkan nama keluarga, sebab tidak 

jarang dijumpai pada suatu pesantren dimana santri yang 

dititipkan oleh orang tuanya kepada pengasuh pondok pesantren 

akan mengalami perubahan sikap yang bisa mengangkat derajat 

nama keluarga. 

Perubahan perilaku tersebut meskipun perubahan itu 

tidak besar namun dampak yang ditimbulkan sangatlah besar, 

dengan begitu kontrol yang harus diterapkan oleh pesantren 

terhadap santri harus di perhatikan betul ketepatannya dalam 

menghadapi setiap permasalahn santri, banyaknya santri yang 

berada di pondok akan membuat pesantren semakin berfikir 

dalam mengontrol santri. Pernyataan tersebut bisa dijadikan objek 

penelitian yang penulis lakukan, sebuah pesantren yang memiliki 

santri dimana pesantren ini dalam mengontrol santri harus dengan 

bermacam cara supaya cara tersebut bisa di terima di setiap santri. 

Peran pondok pesantren dalam mengontrol perilaku 

santri merupakan suatu kewajiban meskipun tidak ada tali 

persaudaraan tetapi layaknya seorang adik dan kakak yang 

memiliki hubungan kedekatan emosional yang tinggi, interaksi 
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yang terjalin diantaranya merupakan pola interaksi yang mendidik 

agar membentuk suatu keperibadian yang penuh dengan 

kekeluargaan.” Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, 

sebagaimana dapat di simpulkan dari gambaran lahirnya” 

penjelasan ini merupakan pesantren menyatu dalam semua 

golongan.
81

 

Pondok pesantren merupakan tempat mempelajari 

pengetahuan Islam secara matang. Dalam kesehariannya, pondok 

pesantren memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Tetapi secara 

umum, pada pondok pesantren mengajarkan pengetahuan 

keislaman, kedisilinan dan kebiasaan yang dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebiasaan dipondok pesantren inilah yang 

nantinya akan dilakukan pula oleh para santri setelah lulus dari 

pondok. Berbekal ilmu yang dimiliki, para santri dapat 

menerapkan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat. Berakhlak 

mulia dan memahami hukum-hukum Islam. Selama ini tidak ada 

kekhwatiran bahwa dengan menuntut ilmu di pesantren akan 

menjauhkan kasih-kasih yang memiliki santri dimana pesantren 
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ini dalam mengontrol santri harus dengan bermacam cara supaya 

cara tersebut bisa di terima di setiap santri. 

Peran pondok pesantren dalam mengontrol perilaku 

santri merupakan suatu kewajiban meskipun tidak ada tali 

persaudaraan tetapi layaknya seorang adik dan kakak yang 

memiliki hubungan kedekatan emosional yang tinggi, interaksi 

yang terjalin diantaranya merupakan pola interaksi yang mendidik 

agar membentuk suatu keperibadian yang penuh dengan 

kekeluargaan. “ Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, 

sebagaimana dapat di simpulkan dari gambaran lahiriahnya.” 

Penjelasan ini merupakan pesantren menyatu dalam semua 

golongan.
82

 

Pondok pesantren merupakan tempat mempelajari 

pengetahuan Islam secara matang. Dalam kesehariannya, pondok 

pesantren memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Tetapi secara 

umum, pada pondok pesantren mengajarkan pengetahuan 

keIslaman, kedisiplinan, dan kebiasaan yang dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan dipondok pesantren 

inilah yang nantinya akan dilakukan pula oleh para santri setelah 
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lulus dari pondok. Berbekal ilmu yang dimiliki, para santri dapat 

menerapkan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat. Biasanya 

disertai dengan harapan agar si anak mempunyai ilmu agama 

yang bagus, berakhlak mulia dan memahami hukum-hukum 

Islam. Selama ini tidak ada kekhawatiran bahwa dengan menuntut 

ilmu di pesantren akan sayang orang tua terhadap anak. Anak 

yang tinggal di pondok pesantren dalam waktu cukup lama tetap 

bisa beridentifikasikan kepada kedua orangtuanya. 

Dengan menjalin komunikasi secara intens dan teratur 

diharapkan anak tidak akan kehilangan figur orang tua. Kelebihan 

inilah yang dimiliki pesantren sebagai lembaga pendidikan. 

Dengan segala keterbatasan pesantren mampu menampilkan diri 

sebagai lembaga pembelajaran yang berlangsung terus 

menerushampir 24 jam sehari. Aktivitas dan interaksi 

pembelajaran berlangsung secara terpadu yang memadukan antara 

suasana keguruan dan kekeluargaan. Kyai sebagai figur sentral di 

pesantren dapat memainkan peran yang sangat penting dan 

strategis yang menentukan perkembangan santri dan 

pesantrennya. Keperibadian kyai yang kuat, kedalaman 

pemahaman dan pengalaman keagamaan yang medalam menjadi 
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jaminan seseorang dalam menentukan pesantren pilihannya. 

Seperti kita ketahui bahwa sumber indentifikasi seorang anak 

tidak hanya kedua orang tuanya, tetapi bisa juga kepada figur-

figur tertentu yang dianggap dekat dan memiliki pengaruh besar 

bagi anak. Keberadaan kyai, pembimbing, ustadz maupun teman 

sebaya juga bisa mempengaruhi pembentukan keperibadian anak. 

Kelebihan inilah yang dimiliki pesantren sebagai 

lembaga pendidikan. Dengan segala keterbatasannya pesantren 

mampu menampilkan diri sebagai lembaga pembelajaran yang 

berlangsung hampir 24 jam sehari. Aktivitas dan interaksi 

pembelajaran berlangsung secara terpadu yang memadukan antara 

suasana keguruan dan kekeluargaan. Kyai sebagai figur sentral di 

pesantren dapat memainkan peran yang sangat penting dan 

strategis yang menentukan perkembangan santri dan 

pesantrennya. Keperibadian kyai kuat, kedalaman pemahaman 

dan pengalaman keagamaan yang mendalam menjadi jaminan 

seseorang dalam menentukan pilihannya. 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak 

adalah kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan 

adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi 
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mudah dikerjakan. Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang 

kedua setelah nurani. Karena 90% perbuatan manusia terjadi 

karena kebiasaan. Harapan yang bisa mungkin terjadi adanya 

kebiasaan atau kultur pesantren yang positif menjadikan 

seseorang melakukan hal yang sama, meskipun sudah tidak 

dilingkungan pondok pesantren. Tentunya hal ini 

berkesinambungan dengan pembentukan akhlak seseorang. 

Pola pembinaan dan sistem pendidikan di pondok 

pesantren Daar El Qolam menggunakan program terpadu, yaitu 

memadukan pendidikan IPTEK, dan keterampilan yang didasari 

oleh pendidikan agama yang tercakup dalam pendidikan pondok 

pesantren untuk itu santri atau siswa yang sudah lulus diharapkan 

mampu di bidang IPTEK dan IMTAQ. Berdasarkan hasil 

pengamatan di pondok pesantren Daar EL Qolam ternyata 

kegiatan santri dilakukan selama seharian dimulai dari setelah 

shalat shubuh sampai malam. Para pengurus pondok sudah 

membuat peraturan yang wajib di taati para santri. 

Terdapat 10 peraturan tata tertib pondok: 1) Dilarang 

membawa HP, 2) Tidak boleh membawa sepedah motor, 3) Tidak 

boleh keluar pada malam hari, 4) Tidak boleh membolos pada 
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saat jam pelajaran sekolah, 5) Dilarang merokok, 6) Dilarang 

mengambil milik orang lain, 7) Tidak boleh berangkat sekolah 

terlambat, 8) Wajib mengikuti kegiatan pondok, 9) Setiap hari 

wajib mengikuti kerja bakti di lingkungan sekolah, 10) Dilarang 

membawa elektronik. 

Sistem peraturan di pondok pesantren Daar El Qolam 

penegakannya sudah ketat tetapi tetap ada saja santri yang 

melanggar. Bagi santri yang melakukan pelanggan para pengurus 

langsung memberikan sanksi tegas dan pembinaan yang berupa 

hukuman serta memberi nasehat yang berdasarkan nilai-nilai 

agama Islam. Pola pembinaan yang dilakukan dalam pondok 

pesantren dapat berupa pencegahan sebelum santri melakukan 

penyimpangan dengan menggunakan ketentuan peraturan yang 

telah disepakati. 

Adapun tindakan yang diambil pondok pesantren Daar El 

Qolam setelah melakukan tindakan penyimpangan perilaku 

adalah dilakukan pengendalian secara represif yang dilakukan 

dengan tiga tahap, yaitu: teguran atau dinasehati, diberi 

peringatan, dan dikeluarkan jika tidak ada perubahan 

penyimpangan perilaku yang dilakukan. Di pondok pesantren 
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Daar El Qolam pola pembinaan yang diberikan pengurus pondok 

kepada santri yang melakukan tindak penyimpangan ringan 

adalah memberikan sanksi yang mendidik tapi bisa memberikan 

efek jera. Jika santri melakukan penyimpangan terhadap tata 

tertib, hukuman yang diterima sebagai konsekuensi kesalahan 

adalah membersihkan lingkungan sekolah dan pondok. Lama 

sanksi tergantung berat ringan pelanggaran yang dilakukan santri. 

Hasil wawancara dengan sebagian santri yang pernah 

melakukan tindak penyimpangan tata tertib ringan, misalnya 

dengan membawa handphone, dihukum dengan skorsing. 

Hukuman ini bertujuan memberikan efek jera kepada santri yang 

melanggar, jika menyangkut tindak penyimpangan berat, pihak 

Pembina juga melakukan pola pembinaan yang berbeda 

penyimpangan berat ini juga bisa dikategorikan sebagai 

penyimpangan perilaku menurut pondok Daar El Qolam. Secara 

umum jika ada santri yang melakukan penyimpangan perilaku, 

pola pembinaan yang dilakukan bersifat kekeluargaan tanpa 

adanya kekerasan, yaitu dengan memberikan nasihat berupa 

siraman rohani yang berdasarkan nilai-nilai ajaran agam Islam. 

Seperti yang dikatakan Ikhwan Kamil, selau pengurus santri 
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putra, menjelaskan bahwa pola pembinaan yang diberikan santri 

berupa siraman rohani atau pendidikan agama yang seperti 

diajarkan rosul kepada umatnya. 

Perlunya pembinaan bagi santri dalam upaya 

pengendalian perilaku menyimpang pembinaan dilakukan agar 

tidak terjadi penyimpangan perilaku yang dilakukan santri. 

Memang kenyataanya pembinaan benar-benar dilakukan oleh 

pihak pondok pesantren kepada santri yang melakukan 

penyimpangan sebagai wujud pengendalian perilaku agar tidak 

terulang lagi. Para pengurus pondok Daar El Qolam benar-benar 

memperhatikan santrinya dengan baik. Apabila ada santri yang 

perilakunya menyimpang Majelis pengurus santri memberi 

tindakan yang tegas berupa pembinaan kepada santri. Para 

pengurus pondok juga menjelaskan perlunya pembinaan bagi 

santri yang melakukan penyimpangan perilaku sebagai wujud 

mengendalikan perilaku santri agar tidak menimbulkan perilaku 

yang sama kepada santri yang lain dan para santri bisa belajar 

lebih disiplin. Dalam proses pembelajaran bukan ditujukan agar 

peserta didik menguasai sebanyak mungkin materi ilmu atau nilai, 

tetapi bagaimana peserta didik mengalami proses berilmu dan 
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hidup di ruang kelas dan lingkungan sekolah. Guru yang 

produktif adalah yang dapat menciptakan situasi sehingga peserta 

didik belajar dengan sendiri dan unik. Kelas disusun bukan untuk 

mengubur identitas personal, tetapi ruang untuk 

mengaktualisasikan kemandirian masing-masing. Kegiatan 

pembelajaran bukan sebagai alat untuk indoktrinasi guru, tapi 

wahana dialog dan belajar bersama peserta didik sebagai mitra 

dialog untuk menciptakan situasi ber “IPTEK” dan bersosial. Jadi 

terjadi sinergitas antara sekolah sebagai sebuah lembaga dan 

lingkungan yang mendukung keberadaan sekolah tersebut.
83

  

Sebutan pesantren atau pondok atau pondok pesantren. 

Sosok pesantren merupakan sebuah totalitas lingkungan 

pendidikan dimana makna ada nuansanya secara menyeluruh. 

Dalam berbagai variasinya dunia pesantren merupakan pusat 

persemaian, pengalaman, dan sekaligus penyebaran ilmu-ilmu 

Islam. Pesantren merupakan sebuah masyarakat kecil yang hidup 

dan berkembang dalam masyarakat yang besar. Maka tidaklah 

mengherankan jika interaksi sosial yang dibangun dalam 

lingkungan pesantren tidak jauh berbeda dengan interaksi sosial 
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yang ada dalam masyarakat pada umumnya.
84

 Dalam masyarakat 

pesantren telah terbangun suatu karakteristik yang khas. Ada lima 

elemen dasar yang menjadikan pesantren sebuah lembaga yang 

khas: pondok (asrama), masjid, santri (peserta didik), pengajaran 

kitab-kitab Islam klasik dan kyai yang menjadi tradisi pesantren. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman kelima elemen 

tersebut tidak menjadi mutlak, bahkan ada beberapa pembenahan-

pembenahan dan penyesuaian dengan keadaan dan kebutuhan 

masyarakat. 

Sejak awal kemunculannya, pesantren mempunyai 

karakteristik tersendiri dibanding lembaga pendidikan mapan 

lainnya di Indonesia. Karakteristik yang menonjol adalah “ 

Memberikan pelajaran agama versi kitab-kitab Islam klasik”, 

teknik pembelajaran dengan metode sorogan, bandongan, dan 

weton dan adanya hafalan serta halaqoh. Inilah yang disebut 

dengan pesantren tradisional atau salaf. Namun karakteristik itu 

tidak baku selamanya, tatkala pesantren menjadi sebuah lembaga 

pendidikan yang keberadaannya sangat diperhitungkan untuk ikut 
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memajukan kecerdasan bangsa, maka pesantren yang kebutuhan 

dan perkembangan zaman. Terutama dalam hal sarana prasarana 

dan sistem pembelajaran. Pembaharuan inilah menjadikan 

pesantren menjadi pesantren modern. Pengembangan metode 

pembelajaran menjadi satu tuntutan keniscayaan dengan 

pertimbangan animo santri dan heterogenitas latar belakang 

mereka sebelum, mereka memasuki pesantren. Ada stressing yang 

penting mereka untuk dicermati, pesantren dari dinamika sosial, 

budaya dan keagamaan masyarakat Islam tradisional pesantren 

telah menjadi sub kultur yang secara rasio antropologis bisa 

dikatakan sebagai masyarakat pesantren. 

Pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan formal 

dan pendidikan nonformal. Keduanya merupakan sarana untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok pesantren adalah sarana 

pendidikan formal yang didirikan paling tua dan mempunyai 

aturan tersendiri, sehingga sistem dalam pendidikan pesantren itu 

berjalan dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku di 

pesantren. Pesantren mempunyai atuaran tersendiri dalam 

menegakan disiplin sehingga semua siswa ikut menjalankan 

sistem tersebut dengan ikhlas. Lainnya  
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Pada awal berdirinya pesantren semua terpusat pada guru 

atau disebut juga dengan ustadz. Pada perkembangan selanjutnya 

metode pembelajaran pondok pesantren mencoba untuk 

merenovasi metode yang ada, untuk dikembangkan pada metode 

yang baru yaitu metode klasikal. Kyai bertugas mengajarkan 

berbagai pengajian untuk berbagai tingkat pengajaran 

dipesantrennya, dan terserah kepada santri memilih mana yang 

akan ditempuhnya. Selain itu pelajaran dipesantren dominan 

hafalan yang ditugaskan oleh guru atau ustadz. Santri mempunyai 

tanggung jawab untuk menyetor hafalan tersebut kepada guru 

yang menugaskannya. 

Pondok pesantren hidup bersama dalam satu tempat, 

berlandaskan nilai-nilai agama Islam lengkap dengan norma-

norma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri, yang secara ekslusif 

berbeda dengan masyarakat umum yang mengitarinya. Kehidupan 

dalam pondok pesantren tidak terlepas dari kontrol yang 

dilakukan oleh pengurus pondok pesantren agar bisa membedakan 

suatu hal yang halal dan haram, wajib- sunnah, baik-buruk dan 

sebagainya itu berangkat dari hukum Islam dan semua kegiatan 

dipandang dan dilaksanakan sebagai bagian dari ibadah 
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keagamaan, dengan kata lain semua kegiatan dan aktivitas 

kehidupan selalu dipandang dengan hukum Islam. 

Aktivitas dari pada manusia itu sendiri, perilaku juga 

adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat 

diamati secara langsung atau tidak langsung dan hal ini bahwa 

perilaku terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk 

menimbulkan reaksi yakni yang disebut rangsangan, dengan 

demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi 

perilaku tertentu. Menurut Skinner juga merumuskan bahwa 

perilaku merupakan responatau reaksi seseorang terhadap 

stimulus (rangsangan dari luar). 

Kontrol santri merupakan suatu keharusan yang harus 

dilakukan oleh pondok pesantren supaya saling mengingatkan, 

menasehati, memberi bimbingan, menertibkan bahkan sampai 

memberikan sanksi sosial dan sanksi hukum. Karena dengan 

adanya kontrol segala keinginan untuk mencapai tujuan bisa 

dicapai dan terpenuhi sesuai dengan kebutuhannya. Meskipun 

santri sangat beragam, tidak hanya berasal dari daerah sekitar 

pondok saja tetapi banyak juga yang berasal dari luar daerah 

pondok. 
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Perilaku santri yang di pondok ini juga tidak semuanya 

atas dasar kemauan sendiri malah kebanyakan atas dasar paksaan 

dari orang tua demi masa depan anak yang lebih baik. 

Kebanyakan santri atas dasar kemauan orang tua sulit untuk 

dikontrol dengan alasan klasik dan juga tidak mau peduli dengan 

peraturan tata tertib dibuat pengurus pondok. 

Dalam mengontrol perilaku santri dilakukan upaya-

upaya pengendalian dengan cara melalui bimbingan, pengarahan 

dan ajakan kepada santri dan juga pengendahan secara represif 

artinya suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak pengurus 

pondok pada saat mengontrol perilaku santri. Andaikata 

pembinaan dan kontrol santri tidak terjadi pada umur 

pertumbuhan yang dilaluinya dan dia menjadi seorang santri 

tanpa mengenal agama dan nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya, maka dipastikan menjadi santri tanpa kecenderungan 

kepada nilai-nilai agama serta aturan yang ada, bahkan akan sukar 

baginya untuk merasakan pentingnya suatu kontrol dalam 

hidupnya, santri itu akan menjadi acuh tak acuh terhadap aturan 

yang dianutnya, bahkan kadang-kadang menjadi negatif dan 

menentangnya. 



163 
 

 
 

Seringkali memandang aturan dari segi-segi negatif dan 

disangkanya menjadi penghalang kemajuan serta berat baginya 

untuk mentaatinya, supaya aturan yang ada dapat menjadi 

pengendali santri hendaknya aturan itu masuk dalam pembinaan 

keperibadiannya dan merupakan unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dalam integritas keperibadian itu seperti melakukan 

kontrol pada hal yang disukai dan yang tidak disukai supaya 

nantinya bisa terkontrol dengan baik. 

Aturan dibuat harus langsung menyentuh hati santri 

tersebut dan apabila proses kontrol tidak masuk dalam pembinaan 

peribadinya, maka pengetahuan pengurus yang dicapai kemudian 

akan merupakan pekerjaan yang harus di kerjakan dan 

diselesaikan, karena jika orang lain yang mengontrol itu sama 

sekali tidak boleh dilakukan supaya nantinya tidak terpengaruh 

dalm hal kontrol, karena pengertian tentang kontrol tidak otomatis 

mendorong santri untuk bertindak sesuai dengan aturan yang 

dibuat itu. Hal seperti itu mungkin saja terjadi dam akan terlihat 

wajar apabila ketika mengerti dinamika setiap aturan yang 

menjadi penggerak bagi setiap tindakan. 
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Suatu tindakan atau sikap adalah hasil dari kerja sama 

segala fungsi-fungsi aturan yang tercakup didalamnya pengertian, 

perasaan dan kebiasaan. “sejak diciptakan manusia senantiasa 

berperilaku negatif baik pada dirinya sendiri maupun pada 

masyarakat sekitarnya. Masalah sosial tidak akan terjawab dengan 

baik begitu pun tentang perilaku santri tidak akan menemukan 

perilaku sempurna apalagi masalah perilaku santri yang sulit di 

kontrol maka dari itu perlu adanya bimbingan yang 

memperhatinkan pola perilakunya, banyak perhatian yang bisa 

dilakukan untuk menunjang peran pondok pesantren salah satunya 

dengan cara mengadakan suatu penghargaan kepada santri yang 

berprestasi sehingga semangay yang ada akan bertambah dan 

akan mempengaruhi perubahan perilaku santri ke arah yang lebih 

baik. 

Karena itu masalah kontrol perilaku santri bukanlah 

suatu proses yang dapat terjadi dengan capat dan dipaksakan, tapi 

haruslah secara berangsur-angsur sabar, kerja keras dan sesuai 

dengan apa yang sudah dilakukan dalam mengontrol santri. Santri 

sendiri merupakan seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 

kemana guru ini pergi dimana sebagai bentuk abdi kepada 
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seorang santri sendiri merupakan seseorang yang selalu mengikuti 

seorang guru kemana guru ini pergi dimana sebagai bentuk abdi 

kepada seorang guru. “yang menyebabkan seorang kyai berhasil 

mengembangkan pesantren pada dasarnya adalah pengetahuannya 

yang luar biasa dalam berbagai ilmu pengetahuan agama Islam. 

Tentunya dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu 

keahlian yang ingin dikuasainya, menjadi santri butuh 

keteladanan dan kesabaran yang harus disertai niat yang ikhlas, 

dengan begitu dalam menuntut ilmu di pondok pesantren akan 

cepat menerima ilmu-ilmu agama dengan pemahaman yang sesuai 

dengan apa yang di harapkan, kontrol perilaku sendiri merupakan 

suatu untuk mencapai suatu cita-cita yang agung untuk 

memperjuangkan agama dari dan untuk santri, oleh karena itu 

memiliki dasar dan tujuan tersendiri. 

Dalam kontrol santri tentunya banyak sekali tuntutan 

yang menjadi dasar hukum aturan agar selalu aturan yang ada bisa 

melaksanakan kontrol dalam rangka ikut membentuk santri yang 

berperilaku akhlak karimah. Pengurus pondok dengan santri 

memiliki keinginan. Namun keinginan dalam setiap tindakan 

banyak terkendala karena berbagai hak yang mencegahnya salah 
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satunya adanya media yang erat mempengaruhi santri dalam 

berperilaku padahal pengurus selalu mengontrol setiap tindakan 

yang dilakukannya, “Program-program tayangan keagamaan di 

media seharusnya mengarah pada bagaimana meghadirkan agama 

sebagai keritik sosial dan kontrol atas kebijakan Negara yang 

bersifat elastis, media begitu besar pengaruhnya maka dari itu 

perlu adanya batasan dalam kontrol media supaya bisa 

meminimalisir sesuatu yang tidak diinginkan. 

Dalam proses pembelajaran dalam pandangan Islam 

adalah kewajiban bagi setiap individu. Sedemikian pentingnya 

kegiatan belajar dan pembelajaran, sehingga perintah yang 

pertama kali dalam ajaran Islam ialah perintah membaca, jauh 

sebelum perintah ibadah-ibadah yang lain, hal ini menunjukan 

bahwa membaca, belajar dan pembelajaran merupakan sarana 

untuk dapat menjalankan ajaran-ajaran Islam yang lain termasuk 

ibadah, baik ibadah yang mahdhah maupun ibadah yang ghoiru 

mahdhah, dengan kata lain belajar dalam pondok pesantren 

merupakan kewajiban bagi setiap santri yang berada di pondok 

tersebut, tidak kemungkinan peran pesantren sangat diperlukan 

demi kemajuan belajar yang sesuai dengan apa yang diterapkan 
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baik itu yang membahas tentang agama maupun tentang yang 

lain. 

Secara tersirat inti dari belajar untuk meningkatkan nilai-

nilai dari diri sendiri untuk mendekatkan kepada sang pencipta, 

dalam pondok pesantren dapat meninggikan moral yang tinggi 

dan bisa untuk melatih mempertinggi semangat belajar untuk 

menghargai nilai-nilai spritual dan kemanusiaan, mengajarkan 

sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan 

para santri untuk hidup tanpa ketergantungan, peran pondok 

pesantren bisa sebagai tempat untuk menambah kualitas pada diri 

santri itu sendiri dalam menyerap nilai-nilai agama Islam. 

Perilaku yang tidak bermoral juga dapat membuat suatu 

masalah yang bisa menjatuhkan nama keluarga, sebab tidak 

jarang dijumpai pada suatu pesantren akan mengalami perubahan 

sikap yang bisa mengangkat derajat nama keluarga. Perubahan 

perilaku tersebut meskipun perubahan itu tidak besar namun 

dampak yang ditimbulkan sangatlah besar, dengan begitu kontrol 

yang harus diterapkan oleh pesantren terhadap santri harus 

diperhatikan betul ketepatannya dalam menghadapi setiap 

permasalahan santri, banyaknya santri yang berada di pondok 
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akan membuat pesantren semakin berfikir dalam mengontrol 

santri. Pernyataan tersebut dijadikan objek penelitian yang penulis 

lakukan, sebuah pesantren yang memiliki santri dimana pesantren 

ini dalam mengontrol  santri harus dengan bermacam cara supaya 

cara tersebut bisa diterima di setiap santri. Dalam mengontrol 

perilaku santri merupakan suatu kewajiban meskipun tidak ada 

tali persaudaraan tetapi layaknya seorang adik dan kakak yang 

memiliki hubungan kedekatan emosional yang tinggi, interaksi 

yang terjalin diantaranya merupakan pola interaksi yang mendidik 

agar membentuk suatu keperibadian yang penuh dengan 

kekeluargaan. 

Pesantren merupakan sebuah masyarakat kecil yang 

hidup dan berkembang dalam masyarakat yang besar. Maka 

tidaklah mengherankan jika interaksi sosial yang dibangun dalam 

lingkungan pesantren tidak jauh berbeda dengan interaksi sosial 

yang ada dalam masyarakat pada umumnya. Saling menghormati 

satu sama lainnya dan hidup berdampingan dengan penuh rukun 

dan damai 


